BAB V

DISKUSI , KESIMPULAN DAN SARAN

 A.Diskusi Hasil Penelitian.

Sekolah merupakan suatu sistem, juga éekolah biéa di-

sebut sub sistem dari sistem masarakat.Apabila sekolah di-
pandang sebégai sub sisfeﬁ; maké sekolah harus mehyéSuai -
kan diri dengan aspirasi:sosial'mééarakat yang sédang me -
ngélami pepubahan atau mémbangun,membekali individuéindi -
vidu sesuai dengan kemampuénnya agar mereka mahpukményumv-
bangkan &amampuannya dan berpartisipasi dalam pembangunan,

Pembanguaan dalam segala bidang menuntut perubahan
dan pembahafuan terhadap kurikulum,teknik,metode dan sum-
ber belajar.Tak dapat disangkal administrator pendidikan
atau kepala sekolah memegang kunc® dalam perubahan ini.

Agar kepala sekolah dapat memerankan peranannya da -
lam kondisi yang dinamis agar program pendidikan memenuhi
"interest" semua pihak dengan efektif dan efesien maka
perlu adanya pengembangan kompetesinya secara profesio-
nal sejalan dengan tuntutan dan masalah yang dihadapi.

Tujuan utama pengembangan kompetensi kepala sekolah

secara profesional adalah pertumbuhan kemampuan mencakup
ilmu, wawasan berpikir, sikap profesional dan ketrampilan
pemahaman terhadap hakekat manusia dalam organisasi (Mo -
hammad Fakry Gaffar;1984:14).Proses pengembangan’ pada ad-
@inistrabnr yang~diarakkan kepada kemampuan sebagail pemim-

pin profesional disebut juga profesionalisasi.
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Untuk mendorong terjadinya profesionalisasi dalam ar-
ti proses perubahan dalam status suatu peker jaan dari yang
non -profesi atau semi profesi kearah profesi sungguhan (
Oteng Sufisna:1983:503) diperlukan usaha pembinaan . baik
Yang berencénavmaupun yang tumbuh dan berkembang . sendiri

("self development™)

Seperti yang disarankan oleh'para‘akhli'program'pe.—
ngembangan administrator atau menejcr termasuk di dalam -
nya»administfator pendidikanbdapat terléksana apabila"se -
‘tiap'administrator bertanggung Jjawab untuk mengembangkan
- dirinya seddiri.Hal ini berarti_setiap'administrator harus
menyediakan waktu,tenaga ddn biaya_bagi‘berbagai usaha pe-
ngembangan kemampuan mereka sendiri.Setiap administrator
bertanggung jawab untuk mengembangan para administrator
di bawahnya,dengan jalan mendidik dan melatih u=z2k buah-—
nya yang dilakukan secara formal.

Di samping perlunya tanggung jawab dari dirinya sendi-
ri,pembinaan dari atasan duga organisasi itu sendiri per-
lu menyediakan fasilitas dan kesempatan untuk memungkin -
kan terjadinya perturbuhan dan perkembangan itu . Jadi or-
ganisasi perlu menciptakan iklim yang mendorong terjadinya
proses belajar-mengajar agar terjadinya “growth" (Donal L.
Kirkpatrick:1978:286-297).

Dalanm kaitanya dengan penclitian ini penulis meneliti
proses pengembangan profesional atau kompetens? kepala se -
kolah menengah atas baik swasta maupun negeri di Kotamadya

Sukabumi.Seperti halnya konsep para akhli pengembangan ba -~
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gi administrator dipengaruhi:i oleh tanggfing Jjawab diri-
nya atau inisiatif dirinya untuk berkembang dan tanggung
Jjawab administrator yang menjadi atasannya. Dalam organi-
saéi pendidikan , khususnya pengembangan'bagi guru_dan ke-
pala sekolah dilaksanakan oleh bengawas ai samping e pe-
ngembangan diri.

Hipotesa yang dikemukakan dalam penelitian ini ada
tiga yang pertama adalah terdapat hubunganvfungsional 1li-
nier antara pembinéaﬁ pengéWas>Bidéng Pepdidikan Menengah

. ﬁmum Kantor Wilayah Departémeh Péhdidikan dan Kebudayaan
Prbpinsi Jawa Barat dengan peningkatan kompetensi kepala

- sekolah sebagai administrator pendidikan pada SMA Negeri
dan Swasta se Kotamadya Sukabumi.

Setelah dihitung menggunakan metode statistik maka
diperoleh regresi Y = 1,66 + 0,48 Xl‘ Indeks determinasi
variabel Xl , terhadap Y adalah 46,%0 ¢ dan koefisien ko-
relasinya adzlah 00,5304,

Hipotesa yang kedus adalah " terdapatnya hubungan
fungsional linier anatara pengembangan diri ( Self deve -
lopment ) dengan peningkatan komnetensi kepala sekolah se-
bagai administrator pendidikan pada Sekolah Menengah Atas
se Kotamadya Sukabumi”.

Setelah dihitung menggunakan metode yang sama de -
ngan hipotesa pertama maka diperoleh regresi Y = 0,80 2%

0,70 X, dengan indeks determinasi 81,11 % dan koefisien

korelasi 0,9060.
Hipotesa tiga adalah terdapat hubungan fungsional 1li-

nier anatar pembinasn peneawss  bidang Pendidikan Menengah
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Umum Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Pfopinsi Jawa Barat dan pengembangan dira terhadap pening-
katan kompetensi kepala sekolah menengah atas Negeri mau~
pun Bwasta di Kofamadya Sukabumi,

Setelah dihitung diperoleh regresi Y = 1,46 + O,48Xl
+ 0,07 X2, dengan indeks determinasi sebesar 75,64%.

Ketiga hipotesa di atas setelah‘diuji’kebeharan kon-
tribusi, linierifas dan signifikasi koefisien:korelasi me-
nunjukan bahwa hasil kétiga hipotesa yang dikemukakan dapat
diterima. R |

Bertitik tolak dari angka di atas, secara statistik
regresi 1 menunjukan apabila ada fencana untuk meningkat -
kan pembinaan 100 unit, atau sebut saja 100%, maka kompe-
tensi kepnla sekolah akan meningkat pula sebesar 49,60 %,
regresi 2 menunjukan apabila pengembangan diri akan diting-

katkan 1007 maka kompetensi kepala sekolah akan meningkat
72,80%. dan regresi 3 menunjukan apabila pembinaan pengawas
dan pengembangan diri digabungkan pelaksanaanya dengan pe-
ngembangan diri akan ditingkatkan 100% maka kompetensi ke-

pala sekolah akan meningkat 56,46%. Sumbangan variabel X 1

terhadap peningkatan kepala sekolah adalah 46,%0 %, X2 sum-
bangarnnya adalah 81,11%~dan *l’XE adalah 75,64%,

Terlepas dari adanya kekeliruan yYang mungkin timbul
dalam perhitungan atau pengisian angket. Angka di atas me-

nunjukan kecilnya sumbangan pembinaan pengawas bila diban-

dingkan dengan pengembangan diri. Namun hal ini cukup lo. .

pls dan wajar karena penulis melihat terdapatnya beberapa
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permasalahan yang timbul dalam rangka pelaksanaan pembi-
naan ini diantaranya adalah:

Pertama tidak seimbangnya jumlah pembina dengan yang
dibina.Untuk kasus Sekolah Zanjﬁtan Umum'tingkat pertanma
dan atas se Kotamadya Sukabumi yang jumlahnya-lebih déri
30 sekclah ,hanya tersedia 2 pengawas.Ini kabarnya masih
lebih baik atau ada pehingkatan apabila dibandingkan de -
ngan hasil penelitian C.E. Beeby:pada tahun 1979, perbdandi-
ngan pengawas dan sekolah—sekolah yang perlu dlblna untuk
‘P.Jawa yang tergolong pulau yang pallng maau dai Indone51a
rationya l,pengawus dengan 34 sekolah (C.E.Beeby,1982:109).

Kedua jauhnya tempat pembinaan dengan lokasi tempat pem—
bina berkantor.Pengawas berkantor di Kantor W1layah Depar-
tenmen Pendldlkan dan Kebudayaan yang berkedudukan di Ibu
Kota Propinsi {Bandung).Kunjungan pengawas ke Sekolah-se -

kolah yang harus dibina biésanya memeprgunakan angkutan
umum yang lambat dan tidak efesien.Ongkos transport karena
dana yang dialokasikan sangat terbatas harus ditanggung o-
leh BP 3 dan sekolah yang harus dibina. |

" Masalah lain yang memghambat pembinaan di samping ra -
tio pembina dan pengawas tidak seimbang, jauhnya jarak anta-
ra tewmpat yang harus dibina dan kantor pembina adalah as-—
pek aspek yang harus dibina begitu banyak dan luas.Penga -
was tugas utamanya di.samping nengadakan pembinaan kepa-

da kepala sekolah yang menyangkut penataan sekolah juga
membina guru-guru bidang studi ,termasuk di dalamnya isi,

metode penyajian,penggunaan alat bantu pengajaran dan eva-—
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luasi. Kalau setlap sekolah ada jata-rata ada 30 orahg gu-
ru dengan sekolah yang ada di Kotamadya ini SMP/SMA ada 30
sekolah, maka dua orang pergawas harus ‘membina 900 guru dan
30 kepala sekolah.

Sasaran penelitian ini adalah studi mengenai proses
proses pengembangan kompetensi kepala sekolah secara profe-
sional, untuk mehgukﬁr.tiﬁgkat:komﬁeﬁensi seorang. kepala se-
‘koiéh.penulis beftitikktolék dariikempuan melaksénakan tugas
.dan kewaalbannya berdasarkan studi- man-on -the —~Jjob, seorang
kepala sekolah~yaltu. (1) Menentukan tujuan, (2) membuat ke-

blaakan,(B) menentukan peranan-peranan,(#) mengkoordinasikan
fungsi-fungsi dan struktur organisasi, (5) menaksir efektifi-
tas,(6) bekerja sama dengan pimpinan masarakat untuk mengada-
kan perbaikan-perbaikan dalm pendidikan, (7) menggunakan sum-
ber -sumber pendidikan dari masarakat, (8) melibatkan orang-

orang dan melakukan kominikasi.(Ramseyer 1955:18-56).

Pola Umum penyelenggaraan Administrasi Sekolah Mene -
ngah Umum yang diterbitkan oleh Dirjen Pendidikan Dasar dan
Menengah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan , tugas kepala
sekolah ini diperinci lagi yaitu merencanakan, mengorganisir,
mengarahkan, mengkoordinasikan, mengawasi dan mengevaluasi
seluruh kegiatan pendidikan sekolah yang meliputi (1) proses
belajar mengajar,(2) administrasi kantor, (3) : administrasi
murid/siswa, (4) administrasi pegawai, (5) administrasi per-
lengkapan, (6) administrasi keuangan, (7) administrasi per -

pustakaan, (8) administrasi pembinaan OSIS dan (9) adminis -
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trasi . hubungan sekolah dan masarakat.( Pola Unum Penye -
lenggaraan Administrasi Sekolah Menengah Umum:1984 ,4=5)

Ditinjau dari kondisi obyektlf mengenai tugas-tugas
Akepala sekolah menengah umum yang perlu memperoleh pembi -
naan begitu luas dan banyak dihubungkan dengan kondlsl sis-
tem pembinaan seperti sekarang terutama yang menyangkut
:éumber daya yang terbatas seperti personil pengéWas,M dana
“dan jauhnya jangkauan pengawas untuk memantau kegiatan se—
kolah, makavpengawas yang.berdédikasi tinggipunvSulit un -
"tuk mempertahahkanféfandar éupervisi seperti apa'yang‘diga-
riskan dalam bukuébﬁku petunjﬁk pembinaan, apalagh mengha-
rapkan tampilnya pengawas sebagai inovator guna mengadakan
pembaharuan dalam menata atau mengelola sistem sekolah agar
lebih efesien dan efektif guna memperoleh produktifitas se-
lah yang tinggi. |

Terdapatnya beberapa masalah yang dihadapi oleh ' pe=
ngawas dalam melaksanakan pembinaan guna meningkatkan kom-—
petensi kepala sekolah secara profesional, sedikit ° banyak
depat tertolong dengan timbulnga dorongan atau usaha- usaha
yang timbul dari dirinya sendiri untuk berkembang (" self
development " ) Variabel ini justru Serdasarkan hasil
penelitian ménunjukan kontribusi yang lebi besar.

Hal ini dapat dipahami dan logis karena kalau melihat
hakekat dari administrasi ahau manajemen atau kepemimpinan
di samping sebagai ilmu juga sebagai seni, Walaupun gsulit

untuk menentukan administrasi ini seni dulu atau ilmu dulu.



Administrasi sebagai ilmu dan seni berarti adminis-
trasi di samping dapat dipelajari Jjuga kemampuan seseorang
dalam mengadministrasikan dipengaruhi juga oleh bakat se -

seorang.Dengan demikian kalau administrasi dipandang se-
bagai seni maka kepala sekolah dalam mengadministrasikan
sekolah yang dipimpinnya ,maka prilaku kepemimpinannya ba-
nyak dipengaruhi oleh kepribadian daripada oleh peranannya
(J.%.Getzel:1958:43%0).

Sekolah sebagai organisasi dapat dipandang sebagail
suatu sistem sosial dengan berbagai implikasi hubungan Sa—
ik secara formal maupun informal."Setting" sosial antara

satu sekoleh dengan sekolah lainnya tentunya ada sedikit
perbedaah karena berbedanya tuntutan pribadi para anggota

staf sekolah walaupun tuntutan organisasi sekolah bisa sa-
ma. Oleh sebab itu dalam mengadministrasikan sekolah ti -
dak cukup mengandalkan pengetahuan mengenai administrasi
sekolah saja,juga diperlukan suatu seni tg:sendiri sesuai
'dengan'setting organisasi sekolah di mana kepala sekolah
yang bersangkutan tampil sebagal pemlmplnnva.

Seni dan ilou yang mana yang sesuai dengan tuntutan~
r‘staf sekolah dan tuntutan.organlsa51'sekolahjtentunya tl-‘”
dak Bisa dipola dengan intruksi-intruksi atau’befbégai su-'-
rat keputusan yang datangnya dari atas,kepala sekolah yang
'bersangkﬁtanléh yang paiing merasakan dan mengetahui ke -
butuhén' akan péngetahuan?ketrampilaﬁ dsn sikap yang sesu-
ai dengan tunfutan murid,guru,tenaga kependidikan lainnya,

&

orang tua murid dan pemerintah.
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"

Jeorang kepala sekolzh, bengavas, atau pembina pen-

didikan hendaknya memmaklumi bahwa setiap masarakat, dan
karenanya lingkungan sosial sekolah berbeda, sebagai aki -
batnya muncul tugas tugas khusus. Banyak masalah yang diha-
dapi oleh sekolah-sekolah besar tidak terdapat pada sekolah
kecil. Daerah yang kaya dan miskin harus menemukan pemeca -
han-pemecahan bagi situasi masing-masing yang berlainan. Dz-
erah geografis, sosial dan kultur tertentu memiliki kbndisi
dan kebutuhan yang tidak hadir di tempat lain ( Oteng Sutis-
na, 1983:12),

Walaupun tidak terdapat perbedaan Zgeografis antarsg
SMA=SMA di Kotamadya Sukabumi, namun perbedaan kondisi dan ke-
butuhma jelas berbeda antara satu SMA dengan SMA lainnya, ma-
ka wajarlah kalau "self develovment" di damana dalam pengem-
bangan diri ini tefkandung keinginan, usaha atau prakarsa
sendiri para kepala sekolah lebih banyak memberikan cumbangan 
terhadap penlngkatan kompetensi kepala sekolah dlbandlngkan

dengan pemblnaan pengawas,

Terlepas adanva perbedaan sumbangan dar1 dua varlabel
‘ini, yang jelas bahwa kedua variabek ini memberlkan pengaruh
terhadap penlngkatan kompeten51 kepala sekolah, hal ini dapat

~ dibuktikan d&nzan semakin meningkatnya produktivitas sekolah -
sekolah yang penulls teliti, walaupun data akurat mengenai .
mutu, Jumlah,,relevansl, kegairahan atau motivasi yang tinggi,
semanégaf kerja yang besar, kerercayaan berbagai pihak dan pem-

biayaan, waktu dan tenaga yang dikorbankan,penulis Bengalami
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kesulitan melacaknya terutama yang berkaitan dengan penda-
patan tamatan yang memadai dan kepercayaan berbagai pihak,
namun untuk mutu dan jumlah lulusan yang penulis ukur de -
ngan semakin meningkatnya nilai dan semakin banyaknya lulu-
an yang diterima di Perguruan Tinggi (Negeri) maka menun-
Jukan peningkatan. Demikian Juga dengan jumlah murid, kega-
irahan dan semahkgat kerja dan kepercayaan masarakat semakin

besar.

B.Kesimpulan Hasil Penelitian.

Berdasarkén hasil pengolahan data, analisa data dan
pengujian hipotesa, maka dapat ditarik kesimpulan sebuzgai
berikut:

l.Tingkg%'pelaksanaan pembinaan yang dilaksanakan oleh
pengawas d=n diterimz oleh kepalza-kepala SMA Negeri dan Swas-
ta se Kotamadya Sukabumi secars kuantitatif berada poln kg-
rap sering , sedangkan secara kualitatif berada pada taraﬁ
cukup.Nilai pembinaan baik secara kualitatif maupun kuanti -
- tatif menurut hasil éeﬁelitian tidak begitu bervariasi, ar-
: tlnya nilai pembinaan anatar satu dengan yang lainnya tldak
.Jauh berbeda, .

2."8elf development” para kepala sekolah menangah atas
se Kotamadya Sukabumi y dilihat dari aktivitasnya bervari-si
baik secara kuan?itatif maupun kualitatif yaitu berkisar an-
‘tara 3,40 sampai 2,50 ( lihat lampiran). Hal ini-dapat,dipa—
hami karena keinginan untuk mengembangkan diri dari setiap
individu kepala sekolah tidak terlepas dari pada potensi se-

tiap individu termasuk di dalémnya bakat, kondisi pisik, ke-
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uangan, waktu, lingkungan kerja dan aspek psikologis lain-
nya. Pengembangan diri para kepala SMA se Kotamadya Suka -

bumi kalau dirata-ratakan berda pada tarap cukup.

3.Berkenaan dengan peningkatan kompetensi kepala se-
kolah dalam hubungannya dengan pembinaan oleh pengawas, da-
pat dikatakan terd=zpatnya kecenderungan yang kuat, bahwa
semakin tingginya pemhinaan yang diperoleh maka semakin
tinggi pula kompetensi kepala sekolah dalam mengadministras._.
sikan sekolah yung dipimpinnya. Ini berarti terdapat kore-
lasi positip sntara pembinaan pengawas dengan peningkatan
kompetensi kepala sekolah meneng:anh - tas se Kotamadya Suka-
bumi. -

4.Berkenaan dengan peningkttan kompetensi kepala se -
kolah dengan pengembangan diri, juga terdapat kecen'erungan
yang kuat, bahwa semakin tingginyz dorongan sendiri -tau u-
saha sendiri untuk berkembang maka semakin tinggi pula kom-
~petensi kepala sekolah dalam mengadministrasikan - sekolah
-yang dipimpinnja. Seperti halnya dengan kesimpulan nomor ti-
ga anatar pengembangan diri dengan peningkatan kompetens1
kepala SMA se Kotamadya Sukabuml terdapat korelasi positip.

5.Dalam hubungannya qnatar kompetensi kepala sekolah
dengan pembinaan pengawas dan pengembang~n liri, terdapat
"~ kecenderungan yang kuat, bahwa semakin tingginya pembinaan
yang diberikan pengawas dan semakin aktibnya pengembangan
diri kepela sekolah untuk berkembang, maks sem~kin tineei
pula kompetensi kepala sekolah yang bersangkutan dalam meng-

administrasikan sekolah yang dipimpinnya.
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h.Berdasarkan bendekatan statistik, variabel pembina-
aan pengawas memberikan kontribusi terhadap pengembangan
kepala sekolah sebesar 46,30 %, pengembangan diri adalah
81,11 /. Apabila kedua variabel ini diéabungkan ( mutiple)
maka memberikan kontribusi terhadap peningakatan kompeten-
si kepala sekolah ini sebesar 75,64 %.

Berdasarkan angka-angka ini maka variabel pengemba-
ngan diri ( self development) 1lebih besar kontribusinya
dibandingksn dengan pembinaan pengawas.

7. Dengan ~danya pembinaan yang terus menerus dan ada-

nya kerauan, kessdaran untuk mengembangkan diriny. setiap

kepala sekolah menengah atai‘se Kotamadya Sukabumi, maka
produktifitas pendidikan semakin meningkat. Produktivitas
pendidikan ini daopat diukur dengan masukan yang meraba, jum-
lah keluaran yang banyak, mutu lulusan yang tinggi, rele -
vansi, pendapatan luaran yang memadai, kegairahan dan mo-
tiVasi yang tihggi, semangat"kefja yang besar, kepercayg-
an’berbagéi pihak‘dan pembiayaan, waktu dan tenaga sekecil
mungkin tetapi hasil yang besar. Halaupun penulis mengala-
mi”kesulifas'data unfuk hal-hal tertentu seperti pendapat::
an luaran, téfapi untuk kriteriaryang lain walaupun hasil

w wancara dan pengumatan penulis terdapat peningkatan.
> ) I [
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C.Saran- Saran.

1. Berdasarkan hasil penelitian pada kepala- kepala
sekolah menengah atas se Kotamadya Sukabumi, pengaruh - pe-
ngembangan diri ( self development) dalém meningkatkan kom-
petensinya agar menjadi administrator pendidikan yang efek-~
tif dan efisien, kontribusinya lebih besar dibandingkan de-
ngan pembinaan pengawas. Kenyataan ini dapat dimengrrti ka-
rena ratio pengawas dan sekolah yang perlu dibina tidak
seimbang ( dua orang pengawas untuk 30 sekolah, baik seko-
lah menengah pertama maupun atas), jauhnya jarak antara tem-
pit yang dibina dan pembina yaitu Bandung ke Sukabumi ( se-
kitar 100 km ) dan tentunya dana yang terbatas.

Berdasarkan kondisi di atas pggulis menyarankan pe-
ngZawas sebaiknya kantornya berada di daerah pembinaan. Tem-
patnya bisa saja di Kantor Departemen Pendidikan dan Kebu-
dayaan Kotamadya,_tetapi walaupun satu atap mekanisme ker-
ja tidak berada di bawah Kepala Kantbr Départemen Tingkat
I1 (Kotamadja) ,» tetap di bawah Kepala Bldang Mengengah
- Umum Kanwil Departen Pendldlkan dan Kebudayaan Propinsi Ja-
- wa Barat. Hubungan dengan Kakandep Depdlkbud hanya hubungan
koordinasi pembinaan saja.

Pertimb:ngan ini ager pembinaan dapat dilaksanakan
lebih efektif dan efisien dalam arti lebih menghemat waktu,
tenaga, biaya déﬁ‘dapat meningkatkanApembinaan baik secara
kualitatif maupun kﬁantitatif ( produktifitas pembinaan pe-

ngawas dapat ditingkatkan).
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2. Untuk variabel pengembangan diri , membaca  buku-
- buku . ilmiah terutama yang membahas mengenai kependidikan,

majalah profesi yang memuat karya ilmiah populer dan kalau

| mungkin menulis karya ilﬁiah adalah‘merupakén inti dari ke -

| giatan ini. Berdasarkan hasil penelitian walaubun éecara ko-
liktif aktivitas ini ada pada tarap cukup, tetapi kurang me-
muaskan, karena untuk mélatih"ketajaman_berﬁikir, memperluas
wawasan_berpikir,ménganalisa'suatu masalah dan dalam mengam-
bil.keﬁutusan 1ainnyé membaéa merupakén-cafa’yahg : 'paling

Lefektif.loieh ééﬁab itﬁ  bagi seorang kepalé'éekoiéh meibaca
harus meruapak’suatﬁ kebutuhan dan menyatu dengdn kehidupan—
nya. |

Untuk membudayakan membaca di kalangan pendidik, khu-
susnya guru dan kepala sekolah sebaiknya sistem ~ kenaikan
pangkat diterapkan seperti sistem . henaikan pangkat tenaga
educatif di Perguraun Tinggi. Penulisan karya ilmiah, parti-
sipasi dalam seminar merupakan sarat untuk kenaikan pangkat
baik bagi guru meupun bagi kepala sekolah.

Saran ini penulis kemukakan ,karena suatu kegiatan ba-
gi tenaga educatif yang sipatnya menumbuhkan dan meningkat -
kan kompetensi secara profesional tanpa adanya civil efect
yang langsung @erhadap < jemis -jenis aktifitas tersebut nam-
paknya . untuk tumbuh dan berkembang atas inisiatif dan kema-.

uan sendiri tidak akan subur.

5.Untuk memduduki jabatan kevala sekolah, umumnya pe-

merintah mengambil kebijakan mengangkat guru bidang . studi
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yang sudah senior dalam arti masa kerjanya sudah lama dan
pangkatnya tertinggi d% sekolah yang bérsaﬁgkutan, .latar
belakeng pendldlkan formal yang relevan dengan tugas adm1-
nlstratlf nampaknya belum mengadl persaratan,

Sistem pengangkatan kepala sekolah akan lebih demok-
kratls, apabila kepala sekolah dipilih oleh Dewan Guru. Ha-
511 pemlllhan ini menjadi salah satu pertlmbangan bagl pe -
Jabat yang membuat keputusan untuk menentukan 51apa yang
akan diangkat menjadi kepala sekolah, v

 Tentu saja sistem.geﬁ@kiasinya fidak selalu befdésér—}
kan suara terbanyak,’tetapi Berdasarkanrsuara mupakat .dan
musawaréh di anatar dewan guru,

Dengan demikian disamping yang berwenang sudah memper-
gunakan teknik evaluasi (validitas sejawat), guru-guru yang
senior seawdainya tidak menjadi kepala sekolah dapat diman-
Paatkan secara maksimal untuk mengajar sesuai dengan bidang
studinya, di samping itu guru-guru yang relatif masih muda
dan pangkatnya tidak tertinggi tetapi berprestasi dan ada
bakat untuk menjadi pemimpin tidak tertutup kemungkina untuk

menjadi kepala sekolah, tanpa menunggu yang senior pensiun,

4, Seandainya ada pertimbangan yang tidak memungkinkan
saran no.3 tidak bisa dilaksanakan. Sebaiknya seorang yang
akan dipromosikan menjadi kepala sekolah sebelumnya harus me-
ngikuti pendidikan mengenai Administrasi Pendidikan, yang me-

nyankut pengetahuan, ketrampilan dan bagaimana sikap seorang
administrator Jang profesional. Teknik pelaksanaanya bisa di-
laksanakan melalui kerjasama antara Diklat Depdikbud dengan
LPTK yang membuka program sdministrasi Pendidikan, 8semaecam
SESPA dalam organisasi ABRI





